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TANTANGAN GLOBALISASI TERHADAP
DUNIA PENDIDIKAN KITA SAAT INI

Oleh: Ola Rongan Wilhelmus

Abstrak

Globallsasi berarti terhapusmya batas-hatas teritorial
anfarg komunitas, masyarakart dan bangia JF meka bumi
Hapmitmya  batas-batas  teritorial ini mengakibathan
hubiengan ontara masyarakat dunia semakin intensif den
saling bergantumy. Pasar bebas wmg merupakan salah
safw model paling myate dari globalivasi  telah
melahirkan iklim kompetisi yeng swdah menfodi ffwa
ataw roh wiama  kehldupan global Roh global ini
sexungguhnya lelah melahirkan suste tantangan seviug
bagi dumia pendidikon kita agar semakin berpacuh
melahirkan mamusia yang senggup bersatng  dolam
kehidupan global. Mamusia yang songgup  bersaing
dalam kefrdupan global jaluh manurla yang fangguh,
kreatif, inovatlf deav mandiri.

Key Words: Globalisari, semargal kompefizi, pen-
aiciiear kita, pembenaian pendidikarn

Pendahuluan
manusia scjauh ini telah melahirkan globalisasi, universalisasi atan
keterganiungan secarn huar biasa antura bangsa dan masyarakat dunia.
dan budaya, badimya budaya populer serta berbaga bentuk interaks:
lainnya tidak lain merupakan bentuk dari globalisasi. K emajuan pasar
bebas dalam era global saat ind telah melahirkan iklim kompetisi
vang lelah menjadi jiwa atew rob utama kehidupan global. Tklim
kompetisi ini semakin hari semakin terasa dalam berbagai bidang
kchidupan termasuk ekonomd dan pendidikan,

Berbicara tentang semangat kompetisi dalam era globalisas:
tidak besa teriepas dan "ketangguhan sumber daya manusia™, Schab
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sumber dayn mamusia ini memiliki keterkaitan
dengan outpat pendidikan suatu bangsa. Dengan demikian, relevansi
antara dunia pendidikan dengan globalisasi bukan hanya mencakup
dimensi dampak tetapi teslebih dimensi antangan.

Cilobalisasi schagai suatu proses universalisasi bangsa dan
masyarakat dunia tidak akan mundur, sebaliknya akan terus bergulir
menantang dunia pendidikan kita agar mampu melahirken manusia
Indorvesia yang tangguh, imovatif, kreatif dan mandin, Tulisan ind
dibunt dengan maksod mendalami empat perianyaan pokok berkaitan
dengan globalisasi dan dunia pendidikan kita. Keempat pertanyaan
pokok itu jalah; Bagaimana konsep umum tentang globalisasaT; Apa
kiranya dampak dan tantangan globalisas) bagi dunia pendidikan kita
saal ini7, Dimanakah posisi daya saing masyarakat dan bangsa kit di
tengsh arus globalisasi?, don Sudah siapkah dunia pendidikan kita
menghadapi tantangan globalisasi?

1. Globalisasi
Berbagai penulis yang melakukan kajian tentang globalisasi
scring mengartiken globalisasi sccara berbeda lorganifing dan
apa yang mercka kugi. Dmmpd.pmuﬁs,ﬂm
memandang globalisasi schagal suatu |
babkan alami. Proses ini mengakibatkan mhmﬂ-
masyarakal dunia scrakin terilkat sati sama lain. Proses globalisasi
yang teloh menghancurkan batas-batas geografis, ckonomi dan
budays masyaraknt dunia telah melshirkan sustu semangat dan
tntanan kehidupan baru yang sangatl kompetitil. Semangat hidup ini
mengakibatkan antara lun identitas, joti diri dan kebudayuan lokal
dar suatu bangsa dan masyarakat ditelan oleh kekuntan budaya besar
(luar) yang mengontrol proses globalisasi (Hadi, MW, 2008; David
Held, 20007,

Kendatipun demikian, pandangan tentang globalisasi seperti ini
tdak sepenubnya benar, Sebab globalisasi pada =satu sisi memang
miengakibatkan identitas, batas, dan jarak antara masyarakat dan bangsa
di dunia lebur dan tidak berguna, Akan tetapi disisi lain, globalisasi
pada sanl yang sama memperkual rasa kesukuan, etnik dan identitas
kelompok masyarakat. (Hobalisasi justru memperlihatkan banyak hal
yang justru bersifal paradoks. Karenn itu dalom era globalisasi bisa
saja scseorang semakin menjadi universal, tctapi tindakannya bisa
sajn malah sernakan lokal dan kesukuan (David Held, et.al, 2000},

Berbagai kajian dan literatur tentang globalisasi secarn umum
memperlihatkan lima kategori dasar terkait konsep atan pemahaman
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wstilah globalisasi dipakai dengan tujuan menggambarkan hubungan
dmhwmmﬁmntg:ﬂ:fdm:ﬁhrmmﬂhﬂhﬂl

mﬁmwmmﬂmmm
mwmwhﬂmmmhm
antarn bangsa dan negara saal ini. Terhapuskannys hambatan
terhadap kegiatan-kegistan ini pada akhimys menciptakan scbuah
sistim ekonomi dunia lebih “terbuks’ dan bebas hambazan.

oleh
masyarakat dan  komunitas lain peda tempat yeng berbeda (David
Held, et.al, 2000; Hadi, MW, 2008, Hidayat 5, 1997)

2. Dampak Globalisasi Terhadap Dunia Pendidikan
berbagai dampak dan tantangan. Hal ini paling tidak bisa dilihat dari
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fﬂmhlunmm&uumlﬂjldiﬁdldlﬁipﬂbﬁﬁmm

Pertama, globalisasi mengubah hakekst pendidikan kita
menjadi suatu komodites dan bamng komersial. Paradigma dunia
komersial ialah usaha mencari pasar serta memperluas berbagai usaha
stais bisnis baru secara kontinyu. Program stwdi, kurikulum dan
manajemen pendidikan kita saat ind terus didorong untuk penyesuaian
diri dengan tuntan dan kebutuhan pasar, Komersialisasi pendidikan
memacu subumya privatisasi lembaga-lembaga pendidikan serta
pendidikan itu sendiri ditempatkan sebagai barang komersial yang
bisa memberikan bamyak profit.

Kedua, dunin pendidikan yang sclama ini dikontrol oleh
negampemenntah melalui intervensi langsung lewat kebijakan dan
payung legalitas semakin kuat dikendalikan oleh kekuatan pasar
(market-driven). Kekusian pasar selalu dijiwai oleh ﬁmmau
kompetisi yang didulamg penub oleh berbagai institusi, termasuk

Keetiga, globalisasi melahirkan apa yang disebut delokalisesi,
perubahan  tcknolog: dan orientasi pendidikan, Pemanfaatan
icknologi moderen seperti kompater dan internet sejauh ini telah
membawa perubshan revolusioner dalam dunia pendidikan
tradisional. Scbab pemanfaat teknologi moderen ini telah
meningkatkan aksclerasi arus pertukaran informasi dan sekaligus
miclahirkan berbagai jenis pendidikan oline dun jarak jauh. Situasi ini
membukn ruangan besar bagi sctiap orang untuk belsjar dalam
suasana yang sangal individual, mandiri, kompetitif, dan enggan
berkomunikasi dengan orang lain di !Htl-ﬂ!l‘_'rl {Bdk. David Held.
etal. 2000; foko Kustonn,, 2005,

1. Posisi Daya Suing Bangsa Kita Dalam Era Globalisasi

Scjalan dengan proses globalisasi, kesadaran mengenad
pentingnya daya saing bangsa dalam era globalisasi dan poasar bebas
scmakin kuat. Demikian pula penguasan ilmu dan teknologi secara
memadai semakin dirasakan sebagai suatu kebutuhan dasar agar
sctap omang dan kelompok masyvarakat bisa meningkatkan sumber
daya manusia terutama daya kreativitas, [novasi, kemandirian,
E:]ngguhm mkﬁmﬂmﬂ mengembangkan dan menerapkan
€l persaingan .

Di tengah era persaingan yang membutubkan sumber daya
manusia yang berkualiies tinggi, patut kita bertanya: bagaimans
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Dralam kaitan dengan pengembangan SDM, hasil studi PERC
(2005) juga menempatkan Indonesta pada posisi ke-112 dan 174
negan. Indonesia ditempatkan di bawah Filipina yang berada pada
unatan ke-85, China pada urutan ke-104, dan Vietnam uritan ke-109.
Berdasarkan hasil studi ind disimpulkan bahwa dengan SDM seperti
ini Indonesia Indonesia belum siap bersaing dalam dunin pendidilan
apa lagi dunia ckonomi pada era global ini. Salah satu contoh konknt
yang bisa dengan muda kita baca di koran atau dengar lewnt siaran
televisi setiap hori bahwa SDM kita belum siap untuk bersaing secara

pendidikan kita seloma ini?




4. Kondisi Dunis Pendidikan Kita

Semua orang tentun mengakui bahwa pendidikan merupakan
faktor determinan dalam upays peningkatan kualitas sumberdaya
manusia dan kesejahieraan hidup masyarakot Pendidikan juga
Berupakan fakior penentu perkembangan hidup sosial, ekonomi serta
martabat sustu bangsa. Mengingat pentingnya pendidikan ini maka
baik pemerintnh maupun scwists secars bersama memben perhatian
serius kepads upaya meningkatkan berbagni aspek ntau elemen
pendidikan terutama aspek infrastruktur, kurikulum, dan kualitas
tenaga kependidikan. Dengan demikian dihampkan pendidikan
menjadi pilar utama pembangunan masyarakat dan bangsakita,

Harus kita akui bahwa pendidikan kita sudah banyak meng-
hasilkan anak-anak bangsa yang cerdas, tangguh, kreatif, inovatif,
mandiri dari wakiu ke waktu. Keberhasilan pendidikan kita pada saaf
ini juga bisa kita dilthat dari gejala menculnya banyak sckolah yang
berprestasi terutama pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah
Atas

Schuah Studi yang dilakukan Pusat Penclitian Kebijakan,
Balithang Depdiknas (2007) berhasil mengidentifikasi 12 SMU yang
dinilai berprestasi dan dikategorikan sebagai sekolah unggulan pada
bebernpa propinsi di Indonesia. Prestasi yang dicapai oleh sekolah
unggulan ini dinilal menggembirakan berdnsarkan sejumlsh
indikator: pertama, WEM yang diperoleh SMA ungguian pada setiap
tahun beradn pada peringkat 1, 2, stan 3 pada tingkat propinsi dimana
sckolah #tu beruda, NEM yang diperoleh mata-raia lerentang antara
47,99 sampai 64,27, Demikian pula NEM siswa SLTP yang diterima
di SMA unggulen ini rate-rata 6.5 ke atas. Kedua, sebagian besar
guru SMA unggulan memiliki pendidikan 51, dan bahkan scjumlsh
mercka berpendidikan S2. Ketiga, kebanyakan SMA unggulan
memiliki sarana dan prasarana pembelajaran layak pakai seperti
runng kelas, laboratorium, dan perpustaksan. Secara sekolalesekolah
unggulan ini juga memiliki alat bantu pelajaran Fisika, Biologi,
Matematikn, dan berbagai peralatan elektronik seperti video, TV,
lape-recorder, sound system dalam fab bahasa, serta perangknd
koanpater sebagai media pembelajaran. Keempat, setiap guru telah
menyusun dan memiliki satuan pelajaran yang meliputi kegintan intra
dan ekstra kurikuler. Kelima, para guru pada umumnya menyumpai-
kan materi pembelajaren dengan metode yang sangat variatif seperti
cernmah, tanya-jawasb, diskus, simulasi, ugas belajar mandigy dil.

Pada tingks! perguruan linggi, data Direktoral Jendera
Pendidikan Tinggi Depariemen Pendidikan Nasional (Depdiknas)

I 36




politeknik, sekolah tngg. mstitut dan di Indonesis secarn
kuantitas meninghknd pesat, Schagar contoh, pendidikar
nrﬂiﬂmmmhnimﬂlmmmmtm
berambah menjpads 2 428 buah pada tahun 2004, Kemudian jumilah
ini meningkat menjadi 2,679 pada tahun 2008, Sckarang jumlah FT
di Indonesia diperkirakan ielah mencapai sekitar 3 232 buah.

yvang lclab dibangun selama lebih dan tiga dasawarsa ini belum
icpnnlmyi dapai menjawab kebutuhan nasional dan tantangan
global. Program pemerntaan dan peningkatan kualitas pendidikan
vang mervpakan fokus pembinaan selama ini masih menjadi
persoalan besar, Masalah infrastrukiur pendidikan serta sumberdaya
tenaga kependidikan ictap menjadi persoalan vang sulit diatasi
(Departemen Pendidikan Nasional RI, 2008).

Berbagad tulisan dan laporan dor media masa vang bisa dibaca
kita hingga saat ini masih lamban. Hal ini digambarkan secara jelas
oleh Ki Supriyoko (Wakil Presiden Pan-Pasific Association of Private
Education) yvang bermarkas di Tokvo, Jepang. Dalam sebuah
iulieannya dengan judul; "Determinan Kelambanan Pendidikan™, [a
membandingkan pendidikan kitn dengan Malaysia. Iu'immmm
sistemn pendidikan kita cukup jauh tertinggal dan Malasyia, padahal
sekiter dun dan tiga dekade laku, kinerja pendidikan kita lebth baik
dari pada Malavsia Alssannya ialah ketika itu, pemenintah Malaysia
banvak mengirnim siswa dan mahzsiswanys belajar ke Indonesia
terutama belapar di UGM Yogyakarta, ITB Bandung, Ul Jakarta, dan
I'B Bogor. Pemenintah Malaysia juga tdak parang mendatangkan
banyak guru dan dosen darn Indonesia entuk membangun pendidikan
Malaysia.

Selanjuinya, Ki Suprivoko mengoaizkan, apa yang terjadi
sckarang malah schaliknyn. Hampir tidak ada lagi siswa dan
mnhasiswa Molaysia dikirim untuk belajar di Indonesin. Tidak ada
juga guru dan dosen Indonesia yoang dikirim ke Malaysia. Sebaliknya,
mmm;mwmmw-_
di Malaysia. Bahkan sejumlab mereka menilai babwa belajar di
Malaysia memiliki kebanggaan tersendiri. Mengapa hal ini bisa
terjadi? |a menjowab bahwa hal ini terjadi karena kinerja pendidikan
Malavsia sasl ini sudah jauh lebih baik dan pada Indonesia. Hasil
studi PERC (2005) juga menunjukkan bahwa kualitas perguruan
tinggi Malaysia lebih baik dan pada Indonesia sebab Malaysia
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berada pada posisl ke-7, sedangkan Indonesia di posisi ke-12 pada
tingkat Asin

Pertanyaannya ialah dimanakah letak akar penyebab kurang
berkembangnya pendidikan di tanah air? Tentu saja ada bamyak
permasalahan pendidikan di tanah air saat inl Namun diantara
berbagai permasalahan i, terdapat dua permasalahan yang sangat
fundamental yaitu permasalaban infrastruksur  pendidikan. dan
sumber duya tenags kependidikan. Kedua masalah ini terus menjad;
persoalan yang memprihatinkan, Data UNESCO (2007)
mengungkapkan bahwa secarn fisik Indonesia memiliki 148.964 SD
dengan RE8.638 ruang kelas; 20.721 SMP dengan 177.5%4 runng
kelas: dan 12.409 SMA dengan 115.745 ruang kelas. Akan tetapi
kondisi sebagian ruang kelas itu amat memprihatinkan. Contoh, pada
tingkat SD, terdapat 518,451 (58 %) nuang kelas rusak dan tidak layak
dipakai. Ketersedisan buku-buku perpusiakaan dan peralatan
laboratorium tidak lengkap/Akomplit, dan alat peraga tidak memadal.
Kondisi pendidikan ini tidak kondusif hagi siswa untuk mencapai
prestasi belajar secara optimial.

Selanjutnya, Balitbang Depdiknas (2007) pemah membuat
laporan yang menyatakan bahwa dari seluruh gura 51} 1ermynta hanya
sekitar 30 persen yang layak mengajar di kelas. Guru SMP dan SMA
pada dasamnya sama meskipun dengan proporsi yang berbeda. Secara
akademis, masih banvak gurs belum memenuhi siandar kualifikasi
mengajar. Contoh, lubusan SMA mengajar SD dan SMP, lulusan
Diploma [ mengajar SMP atau SMA. Djoke Hikstono (2008)
menjelaskan bahwa kualitas guru yang rendsh ini antara laim
bila mengacy pada UL, RL No. 14 tahun 2005 ientang Guru dan
Dogen (UUGD), dan PP RI Nomor 19 tshun 2005 tentang Standar
Masional Pendidikan (SNP). Kualitas guru yang tidak
otomatis akan menghasilkan luluson yang kurang bermutu,

E

5, Kesiapan Dumia Pendidikan Kita Menjawab Tantangan
Globahsas

Sebelum menjawab pertanyaan tentang siapkah dunia
pendidikan kita sant ini menghadapl tantangan globalisas:, baiklah
terlebih dahulu kita bertanya: spakoh masyarakat Indonesin sudah
sisp menghadapi tamtangan globalisasi? Dalam summit APEC di
Haogor {1994), Indonesia dengan berani menerima jadwal AFTA 2003
dan APEC 2010 temtang kesiapan menghadapi tantangan global
dengan mengatakan: “Siap tidak siap, suka tidak suka, kita hars fkut
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globalisasi karena kita sudah berada di dalamnya”. Banyak pengamat
permyataan ini, Indonesia sebetulnya telah menyatakan kestapannya™
menghadapi tantangan globalisasi. Namun apakah kesizpan ini
dunia pendidikan kita sast ini?

maupun dunia pendidikan kita belum sepenubnya siap menghadapi
tantangan globalisasi. Alasannya ialah pe dunia
pendidikan di tanah air sampai dengan saat ini terasa masih lamban,

analysis atau education production functio vang berakar pada teori
ckonomi produksi pertu dievaluasi. Teori ekonomi produksi memang
berasumsi bahwa bila fmpur diperbaiki, maka secarn otomatis ol
akan menjadi bak pula. Akan tetapi dalam kenyatsan, ssumsi dasar
yang berhasil diterapkan dalam dunia ekonomi dan industri ini
termyata tidak selalu berhasil bila diterapkan dalam dunia pendidikan.
Alasanmya ialah kebijaksanaan dan kecgiatan membangun dunia
pendidikan tidak bisa diseinjarkan begitu saja dengan pabrik dan
melainkan inpur dinamis banyak dipengaruhi oleh berbagai
Hnmwmhmﬂﬁmﬂm

Berbagai permasalahan yang telah didiskusikan terkait dunia
masukan bshwa eclemen-elemen penting yang harus segera
infrastrukiur pendidikan, sumberdaya kependidikan dan kurikulum
pendidikan. Membenahi ketiga sektor pendidikan ini dharapkan bisa
menghasilkan proses pendidikan yang lebih bermutu dalam arti
pendidikan yang sanggup menghasilkan manesia Indonesia yang bisa
menghadapi tantangan globalisasi. Manusia yang mampuh
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Selanjuinya hualitas
'IHI.I;I- pm:llillhﬂ“l.h ndang-Undang Guru dan Dﬂlrn{ULH'.iDI
dillI:;al:l.u.u:l: menegaskan bahwa pendidik merupakan !
mpth:mﬂm'm acuan standar kualitas pendidikan, nelitias
bermuty. Supava yaci i &iuﬂlm
pendadik tﬂﬂh'l‘l;l-ll}"l memberikan dampak burk | =
Wﬂl]llhmm“?w p - ml-l-r.l.h.& hmmdlr.

. welh 5 i sendiri telah mﬁﬂhu i
pﬁﬂwuﬂk _:l'm‘.:m:llw tki kualifikasi :Ih'.l;':l.h:u hmkmupt
kompetens: profes perdidik mﬁI{511pﬂmﬂmm;:dwt. |
petensi kepribadian, kompetensi o - p:tnmkm =
mm s profesional, dan kom ik, kom-
dimiliki. Kompetensi teod = HH::L“ K 5

e e kepribadian m@m ot Y
peserta didik. yang dewasa dan “m“-“"‘ "'""'ﬂl b

: Eﬂnmdm i, h:mp:l.:—ﬁ“mml mmlm1 o yﬂ
HM.FIIII .ermhhir m
pembelyjaran sccara mendalam schingga dapat mem-
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Kebutuhan akan ketsngguhan sumberdaya manusia dalam
mengahadapd tuntutan persaingan sant ind kiranya menjodi pemicu
bagi pemerintah, tenaga pendidik dan masyarakst uniuk segera
membenahi sektor mfrastrukiur pendidikan, sumberdaya kepen-
didikan dan kurikulum pendidikan. Pembenahan ketigs sektor ini
dharapian bisa menghasilkan pendidikan bermutu yang bisa
melahirkan snak-anak bangsa yang semakin kreativitas dan inovasi
it Sl ivig |
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